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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar dan kesiapan belajar terhadap  hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Peusangan kabupaten Bireuen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto .Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI SMA Negeri 2 Pesangan  Tahun Ajaran 2019/2020. Sampel dari penelitian ini berjumlah 89 orang siswa yang terbagi dalam 3 kelas dengan teknik random sampling. Data yang dikumpulkan dengan angket yang terdiri dari angket minat belajar dan angket kesiapan belajar. Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan uji t dan uji F. Hasil pengujian hipotesis I (pengaruh minat terhadap hasil belajar) menggunakan uji parsial diperoleh thitung (8,360) > ttabel (1,99) dan nilai signifikansi (0,000) < α (0,05), yang artinya bahwa Ho ditolak, maka terdapat pengaruh positif minat belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Peusangan. Hasil pengujian hipotesis II (pengaruh kesiapan belajar terhadap hasil belajar) menggunakan uji parsial thitung (3,203) >  ttabel (1,99) dan nilai signifikansi (0,002) > α (0,05), yang artinya bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, maka terdapat pengaruh positif kesiapan belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Peusangan. Dari hasil perhitungan uji F, diperoleh Fhitung (528,762) > Ftabel (3,104) dan nilai signifikansi (0,000) < α (0,05), yang artinya Ho ditolak, maka dapat dinyatakan bahwa variabel minat belajar dan kesiapan belajar secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Peusangan, artinya semakin optimal minat belajar dan kesiapan belajar maka hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa semakin baik.
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A. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan investasi yang sangat penting bagi setiap bangsa dalam pembangunan ke arah kemajuan. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi diri, masyarakat, bangsa, dan negara.
Penyelenggaraan pendidikan disekolah yang melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar atau proses pembelajaran. Dalam konteks penyelenggaraan ini, guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara sistematis dan berpedoman pada seperangkat aturan rencana tenteng pendidikan yang dikemas dalam bentuk kurikulum.salah satu mata pelajaran ekonomi yang diajarkan pada jenjang pendidikan sma berdasarkan kurikulum yang berlaku pada saat sekarang ini adalah mata pelajaran ekonomi.dalam pembelajaran ekonomi siswa harus ada  minat belajar  dan kesiapan belajar untuk meraih prestasi disekolah.
Minat (interest) merupakan kondisi psikologis seseorang, minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu  hubungan antara diri sendiri dengan suatu di luar diri. Seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang. Dengan kata lain, minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar untuk memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu.
Kesiapan belajar merupakan salah satu kondisi yang harus dimiliki siswa. Kesiapan belajar perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena proses belajar yang disertai dengan adanya kesiapan akan memudahkan siswa untuk menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh guru serta dapat mendorong siswa untuk memberikan respon yang positif dimana keadaan tersebut akan mempengaruhi prestasi belajar yang diperoleh. 
Hasil belajar ekonomi merupakan hasil yang telah dicapai seseorang setelah mengalami proses belajar ekonomi dengan terlebih dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan. Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Hasil belajar merupakan titik puncak pencapaian dari setiap proses pembelajaran. Hasil belajar pada hakekatnya tersirat dalam tujuan pengajaran dan dipengaruhi oleh kemampuan danbelajar dapat dijadikan sebagai ukuran keberhasilan dan kemajuan belajar siswa. Apabila siswa memperoleh prestasi yang rendah,maka siswa tersebut secara akademik belum berhasil begitu pula sebaliknya apabila siswa memperoleh nilai tetinggi maka dianggap berhasil. 
Berdasarkan hasil wawancara nonformal yang penulis lakukan dengan guru pelajaran ekonomi di sma negeri 2 peusangan kabupaten bireuen,penulis memperoleh informasi bahwa minat belajar dan kesiapan belajar untuk mencapai prestasi pada mata pelajaran ekonomi disekolah tersebut masih rendah. Hal ini terlihat dari siswa yang datang kesekolah ada yang terlambat dan tidak semua siswa mengerti tentang pelajaran ekonomi dan kurang mengikuti tata tertib sekolah dengan teratur setiap hari.
Rendahya minat belajar dan kesiapan belajar siswa di sma negeri 2 peusangan kabupaten bireuen pada pelajaran ekonomi disebabkan oleh beberapa faktor.salah satu faktor tersebut adalah media dan strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Ada beberapa guru yang masih sering menggunakan metode konvesional, sehingga pelaksanaan kegiatan pembelajaran cenderung  pasif.berdasarkan permasalah tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk membuat suatu penelitian. Alternatif pemecahan yang penulis lakukan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah dengan cara melaksanakan kegiatan belajar pembelajaran pada pelajaran ekonomi siswa lebih  dapat mendorong dalam proses belajar berlangsung. Dengan demikian minat belajar dan kesiapan belajar sangat penting bagi siswa. Dari uraian  diatas saya tertarik untuk meneliti  tentang rendahnya minat dan kesiapan belajar siswa sehingga mempegaruhi hasi pelajar siswa , alasan saya sebagai peneliti memilih judul pengaruh minat dan kesiapan belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 2 Pesangan  karna rendahnya minat dan kesiapan belajar siswa menjadi suatu masalah yang mempegaruhi hasil belajar mereka  selain itu karna belum ada penelitian yang meneliti tentang  masalah minat dan kesiapan belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Pesangan Kabupateun Bireuen , yang  penulis kemukakan pada latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk meneliti  “Pengaruh Minat Belajar Dan Kesiapan Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata melajaran ekonomi di SMA Negeri  2 Peusangan Kabupaten Bireuen”.
Adapun tujuan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil  belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 2 Peusangan Kabupaten Bireuen.
2. Untuk mengetahui pengaruh kesiapan belajar siswa terhadap hasil  belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 2 Peusangan Kabupaten Bireuen.
3. Untuk mengetahui pengaruh minat belajar dan kesiapan belajar terhadap  hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 2 Peusangan Kabupaten Bireuen.
B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena gejala-gejala hasil pengamatan dikonversikan kedalam angka–angka sehingga dapat digunakan teknik statistik untuk menganalisis hasilnya. Jenis penelitian yang dingunakan dalam penelitian ini mengunakan jenis penelitian survey, informasi yang di kumpulkan dari responden dengan menggunakan angket, dalam penelitian ini teknik analisis data mengunakan uji kesahihan angket, dan uji hipotesis,
Lokasi  pelaksanaan  penelitian ini adalah SMA Negeri 2 Pesangan Kabupaten Bireuen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI SMA Negeri 2 Pesangan  Tahun Ajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa  89 orang. Sampel dari penelitian ini adalah  89 orang siswa yang terbagi dalam 3 kelas dengan teknik random sampling.
Sumber data merupakan data atau keterangan yang di perlukan dalam penelitian,yang berfungsi sebagai penunjanghasil penelitian. Data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder. Dara primer adalah data yang di peroleh secara lansung melalui wawancara dengan siswa dan informasi yang di kumpulkan dari jawaban informasi melalui kuesioner yang di isi oleh siswa kelas X dan XI Semester 2 di SMA Negeri 2 Pesangan. Sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh dari daftar pustaka melalui beberapa jurnal,buku maupun artikel yang telah di ambil dari internet untuk mendapatkan data yang dibutuhkan oleh penelitian ini.
teknik analisis data yang digunakan adalah berupa uji prasyarat dan uji hipotesis. uji prasayarat yang dilakukan adalah uji normalitas, uji multikololinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Untuk melihat hubungan antara variabel penelitian digunakan uji regresi linear berganda. Sedangkan uji hipotesis yang digunalan berupa uji deteminan (R2), uji t dan uji F. 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Peusangan dengan sampel penelitian terdiri dari 3 kelas, yaitu kelas XI IPS 3, X IPS 1, dan X IPS 2. Jumlah siswa pada kelas XI IPS 3 adalah sebanyak 30 siswa, X IPS 1 sebanyak 30 siswa dan X IPS 2 sebanyak 29 siswa, sehingga total jumlah sampel yaitu 89 siswa.
1. Hasil Pengujian Instrumen
Sebelum instrumen dianalisis, terlebih dahulu dilakukanpengujian berupa uji validitas dan uji reliabilitas. Berdasarkan hasil uji validitas, diketahui bahwa semua item soal valid dari variabel kminat belajar dan variabel kesiapan belajar di anggap valid, karena rhitung yang diperoleh lebih besar dari rtabel (0,208) terhadap kuesioner yangdibagikan kepada seluruh sampel yang berjumlah 89 responden. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa semua item dalam variabel minat belajar dan kesiapan belajar dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas ditemukan bahwa variabel minat belajar (X1) diperoleh r11 = 0,778 dan kesiapan belajar (Y) diperoleh r11 = 0,742. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s  Alpha > 0,60 maka semua variabel sudah memiliki tingkat reliabilitas atau kehandalan yang baik.
2. Uji Asumsi Klasik
Selanjutnya data diuji asumsi klasik yang berupa uji normalitas, uji multikololinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas data ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0. Hasil normalitas yang dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov telah didapatkan bahwa variabel X1, X2, dan Y dinyatakan semuanya berdistribusi normal. Minat Belajar (X1) = 0,089 yang artinya menunjukkan > 0,05, berarti data berdistribusi normal. Kesiapan belajar (X2) = 0,096 yang artinya menunjukkan > 0,05, berarti berdistribusi normal. Dan hasil Belajar (Y) = 0,064 yang artinya menunjukkan > 0,05, berarti berdistribusi normal.
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi yang tinggi antar variabel bebas dalam model regresi. Adapun hasil uji multikolinieritas menggunakan rumus product moment dengan bantuan program SPSS Stastistic diketahui nilai Variance Inflaction Factor (VIF) di bawah 10 dan nilai tolerance di atas 0,1. Jadi dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antara variable bebas minat belajar dan kesiapan belajar terhadap hasil belajar siswa.
Adapun uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji sama atau tidaknya varians dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Model yang bebas berdasarkan heterokedastisitas memiliki grafik Scatterplot dengan pola titik-titik menyebar di atas dan di bawah sumbu Y atau tidak ada pola tertentu pada Gambar 1. berikut ini:
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Gambar 1. Grafik Scatter Plot
Dari Gambar 4.2 terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas ataupun di bawah 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola tertentu. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi hasil belajar berdasarkan variabel independen minat belajar dan kesiapan belajar.
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Dari hasil analisis regresi linier berganda untuk melihat pengaruh variabel Minat Belajar (X1) dan Kesiapan Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar (Y) diperoleh model regresi sebagai berikut:
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e
Y = 48,859 + 0,742 X1 + 0,304 X2 + e
Penjelasan dari persamaan diatas adalah sebagai berikut : 
· Nilai konstanta (a) adalah 48,859, artinya jika minat dan kesiapan belajar nilainya adalah 0 maka hasil belajar nilainya positif yaitu 48,859. 
· Nilai koefisien regresi variabel minat (b1) bernilai 0,742. Artinya bahwa setiap meningkatnya minat sebesar 1,00 maka hasil belajar juga akan meningkat sebesar 0,742 dengan asumsi variabel indenpenden lain nilainya tetap. 
· Nilai koefisien regresi variabel kesiapan belajar (b2) bernilai 0,304. Artinya bahwa setiap peningkatan kesiapan belajar sebesar 1,00 maka hasil belajar juga akan meningkat sebesar 0,304 dengan asumsi variabel indenpenden lain nilai nilainya tetap.
4. Uji Hipotesis
a. Uji Determinasi (R2)
Hasil uji determinan yang dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut.
Tabel 1. Hasil Uji Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	
	
	
	
	
	

	1
	0,962a
	0,925
	0,923
	1,229
	2,274

	a. Predictors: (Constant), Kesiapan, Minat

	b. Dependent Variable: Hasil Belajar


Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasinya adalah 0,925 atau sama dengan 92,5% dengan demikian dapat dinyatakan bahwa ada korelasi atau hubungan antara variabel dependen (hasil belajar) dengan variabel independen (minat dan kesiapan belajar) adalah kuat. Angka R square atau koefisien determinasinya sebesar 0,925 artinya bahwa hasil belajar dapat dijelaskan oleh minat dan kesiapan belajar sebesar 92,5% dan sisanya sebesar 7,5% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar persamaan.
b. Uji t (Parsial)
Hasil pengujian terhadap uji t dengan menngunakan software SPSS dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2. Hasil Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	48,859
	1,008
	
	48,490
	0,000

	
	Minat
	0,742
	0,089
	0,704
	8,360
	0,000

	
	Kesiapan
	0,304
	0,095
	0,270
	3,203
	0,002


	a. Dependent Variable: Hasil Belajar


Hasil pengujian hipotesis I (pengaruh minat terhadap hasil belajar) menggunakan uji parsial diperoleh thitung sebesar 8,360 dengan signifikansi 0,000 sedangkan nilai ttabel untuk n = 89 sebesar 1,99. Maka nilai thitung (8,360) > ttabel (1,99) dan nilai signifikansi (0,000) < α (0,05), yang artinya bahwa Ho ditolak, maka terdapat pengaruh positif minat belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Peusangan. 
Hasil pengujian hipotesis II (pengaruh kesiapan belajara terhadap hasil belajar) menggunakan uji parsial diperoleh thitung sebesar 3,203 dengan signifikansi 0,002 sedangkan nilai ttabel untuk n = 89 sebesar 1,99. Sehingga thitung (3,203) >  ttabel (1,99) dan nilai signifikansi (0,002) > α (0,05), yang artinya bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, maka terdapat pengaruh positif kesiapan belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Peusangan.
c. Uji F
Berdasarkan perhitungan uji F melalui program SPSS yang terdapat dalam kolom F diatas bahwa hasil yang diperoleh adalah sebesar 528,762 dengan tingkat signifikansi 0,000. Sedangkan nilai Ftabel dapat diperoleh dengan menggunakan tabel F dengan derajat bebas (df) residual (sisa) yaitu 85 (N-k-1) sebagai df penyebut dan df regression (perlakuan) yaitu 2 (k-1) sebagai df pembilang dengan taraf siginifikan 0,05, sehingga diperoleh nilai Ftabel yaitu 3,104. Diperoleh Fhitung (528,762) > Ftabel (3,104) dan nilai signifikansi (0,000) < α (0,05), yang artinya Ho ditolak, maka dapat dinyatakan bahwa variabel minat belajar dan kesiapan belajar secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Peusangan, artinya semakin optimal minat belajar dan kesiapan belajar maka hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa semakin baik.
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan masalah penelitianyang telah dirumuskan dan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Ada pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Peusangan Kabupaten Bireuen. Hal ini terlihat dari nilai thitung (8,360) > ttabel (1,99) dan nilai signifikansi (0,000) < α (0,05).
2. Terdapat pengaruh kesiapan belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Peusangan Kabupaten Bireuen. Hal ini terlihat dari nilai thitung (3,203) >  ttabel (1,99) dan nilai signifikansi (0,002) > α (0,05).
3. Terdapat pengaruh minat belajar dan kesiapan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Peusangan Kabupaten Bireuen. Fhitung (528,762) > Ftabel (3,104) dan nilai signifikansi (0,000) < α (0,05).
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